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Abstract 
Sondang Rotua Simanjuntak. Effectiveness of education using flip sheets on 

nutritional knowledge of heart patients at Inche Abdoel Moeis Hospital, 

Samarinda. Supervised by Kurniati Dwi Utami and Sepsina Reski. A person's 

knowledge is influenced by several factors such as level of education, 

experience, beliefs social culture and media. The aim of research was to 

determine the effect of education using flip-sheet media on the nutritional 

knowledge of heart disease patients at  Inche Abdoel Moeis Hospital 

Samarinda. This type of quantitative research with a Quasy Experiment 

design approach. The sample in this study was 32 patients at the Inche Abdoel 

Moeis Hospital Samarinda who would be divided into two groups, namely the 

control group (given leaflets) and the Intervention group (given flipcharts). 

The results of this study indicate that providing education using flipchart and 

leaflet media has a significant effect on respondents' knowledge. The 

significant difference value for the average significant flipchart media is 31.88 

and the leaflet media is 30. There is no difference between the knowledge of 

the intervention group and the control group. 
Keywords: Education, Flip Sheet, Nutrition Knowledge, Heart Disease. 

 

Abstrak  
Sondang Rotua Simanjuntak. Efektivitas edukasi  menggunakan lembar balik   

terhadap pengetahuan gizi pasien jantung di RSUD Inche Abdoel Moeis 

Samarinda. Dibimbing oleh Kurniati Dwi Utami dan Sepsina Reski. 

Pengetahuan seseorang dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti tingkat 

pendidikan, pengalaman, keyakinan, sosial budaya dan media. Tujuan 

penelitian untuk mengetahui pengaruh edukasi menggunakan media lembar 

balik terhadap pengetahuan gizi pasien penyakit jantung di Rumah Sakit 

Umum Daerah Inche Abdoel Moeis Samarinda. Jenis penelitian kuantitatif 

dengan pendekatan design Quasy Eksperimen. Sampel yang pada penelitian 

ini adalah pasien yang ada di Rumah Sakit Umum Derah Inche Abdoel Moeis 

Samarinda sebanyak 32 orang yang akan dibagi menjadi dua kelompok yaitu 

kelompok Intervensi (diberi lembar balik) dan kelompok kontrol (diberikan 

leaflet). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pemberian edukasi 

menggunakan media lembar balik dan leaflet berpengaruh signifikan terhadap 

pengetahuan responden. Nilai selisih yang signifikan rata-rata yang signifikan 

media lembar balik sebesar 31,88 dan  media leaflet sebesar 30. Tidak 

terdapat perbedaan antara pengetahuan kelompok perlakuan dan kelompok 

kontrol.   

Kata Kunci: Edukasi, Lembar balik, Pengetahuan Gizi, Penyakit Jantung. 
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Pendahuluan 
Penyakit Jantung (Kardiovaskular) 

merupakan penyebab kematian terbesar di dunia. 

Dari seluruh kematian yang diakibatkan oleh 

penyakit kardiovaskuler 7,4 juta (42,3%) 

diantaranya disebabkan oleh penyakit jantung 

koroner (PJK) dn 6,7 juta (38,3%) disebabkan oleh 

stroke (WHO, 2016). Penyakit kardiovaskuler 

yang banyak terjadi di Indonesia adalah penyakit 

jantung koroner dengan insiden 1,5% (Kemenkes 

RI, 2017). 

Data rekam medis di RSUD IA Moeis 

Samarinda diperoleh data pasein dengan penyakit 

jantung yang cukup besar yaitu tahun 2023 

berjumlah 399 pasien yang merupakan penyakit 3 

besar penyakit yang terdapat di RSUD Inche 

Abdoel Moeis Samarinda. Gangguan fungsi 

jantung dapat dilihat dari kelainan gelombang pada 

hasil elektrokardiografi (EKG) dan peningkatan 

enzim jantung (Smeltzer dan Bare, 2010).  

Edukasi gizi dapat merubah pengetahuan 

pasien. Hal tersebut terdapat pada hasil penelitian 

Sofiyana (2013) yang menyatakan bahwa adanya 

perbedaan pengetahuan ibu sebelum dan setelah 

diberikan edukasi. Pengetahuan yang kurang baik 

tentang pengelolaan penyakit jantung koroner akan 

berpengaruh pada perilaku acuh tak acuh pasien 

terhadap kesehatan yang dapat berdampak pada 

ketidakpatuhan (Mufarokhah, et al. 2016). Media 

edukasi yang baik dapat mendukung penyampaian 

informasi saat memberikan edukasi gizi. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh 

Sutrisno dan Sinanto (2022) menyebutkan bahwa 

media lembar balik berpengaruh terhadap 

perubahan pengetahuan  tentang gizi dan 

kesehatan.  

Hasil studi pendahuluan yang dilakukan di 

RSUD IA Moeis Samarinda ditemukan bahwa 

terdapat ≥ 60% pasien memiliki pengetahuan 

kurang. Berdasarkan hal diatas peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian tentang efektivitas 

edukasi gizi menggunakan media lembar balik.  

 

Metode  
Penelitian ini dilakukan pada bulan Juli - 

Agustus pada tahun 2024. Pemberian edukasi 

dilakukan sebanyak 1x selama pasien di ruang 

rawat inap di RSUD IA Moeis Samarinda. 

Penelitian ini dilakukan di ruang rawat inap Rumah 

Sakit Inche Abdoel Moeis Samarinda. 

 Jenis penelitian kuantitatif dengan metode 

quasy eksperimental dengan rancangan pre post 

test control group design. Populasi yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah seluruh pasien penyakit 

jantung yang dirawat inap di ruang rawat inap di 

RSUD IA Moeis Samarinda. Keseluruhan sampel 

dalam penelitian ini adalah 32 sampel, untuk 

kelompok kontrol 16 subjek menggunakan media 

leaflet, dan untuk kelompok perlakuan 

menggunakan media lembar balik sebanyak 16 

subjek. Jenis instrumen atau alat ukur data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner 

yang berisi daftar pertanyaan tentang diet penyakit 

kardiovaskuler berupa soal pretest dan posttest. 

Kuisioner terlebih dahulu dilakukan uji validitas 

kuisioner. Data dianalisis menggunakan uji 

normalitas dengan uji saphiro wilk karena jumlah 

sampel < 50. Apabila data berdistribusi normal 

maka menggunakan uji paired t-test dan jika data 

tidak berdistribusi normal, maka menggunakan uji 

wilcoxon. 

 

Hasil dan Pembahasan 
Karakteristik Subjek dan Responden Penelitian  

Berdasarkan table 1. karakteristik responden 

berdasarkan usia pada kelompok lembar balik 

ataupun leaflet didapati paling banyak pada rentang 

usia 50 - 60 tahun sebanyak (50 %) pada kelompok 

lembar balik dan (68,75 %) pada kelompok leaflet, 

lebih dari separuh reponded berjenis kelamin pria 

sebanyak (75 %) pada kelompok lembar balik dan 

(68,75 %) pada kelompok leaflet,  kurang dari 

separuh responden mimiliki jenjang pendidikan 

SMA (68,75 %) pada kelompok lembar balik dan 

(56,25%) pada kelompok leaflet. Untuk pekerjaan 

kurang dari separuh responden memiliki pekerjaan 

sebagai IRT sebanyak (25%) kelompok lembar 

balik dan (31,25%) kelompok leaflet, dan 

pekerjaan lainnya (25%) pada kelompok lembar 

balik dan leaflet. 

 

Tabel 1. Karakteristik Responden 

Karakteristik Edukasi 

Lembar 

Balik 
Leaflet 

n % n % 

Usia 

19 – 29 tahun 1 6,25 - - 

30 – 49 tahun  7 43,75 5 31,25 

50 – 60 tahun 8 50 11 68,75 

Jenis Kelamin 

Laki – laki 12 75 11 68,75 

Perempuan 4 25 5 31,25 

Pendidikan 

SD  1 6,25 1 6,25 

SMP  2 12,5 5 31,25 

SMA 11 68,75 9 56,25 

Diploma 1 6,25 - - 

Sarjana 1 6,25 1 6,25 
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Pekerjaan  

IRT  4 25 5 31,25 

Pedagang 2 12,5 1 6,25 

Wiraswasta  2 12,5 2 12,5 

Pegawai 

Swasta 

2 12,5 3 18,75 

PNS  2 12,5 1 6,25 

Lainnya 4 25 4 25 

Total  16 100 16 100 

 

Tabel 2. Pengetahuan Responden pada Kelompok 

Media Lembar Balik 

Variabel Media Lembar Balik 

Pengetahuan n Mean ± SD p 

Sebelum 
16 

43,12 ± 

12.500 

0,000 

Sesudah 
16 

75.00 ± 

15.055 

 

Tabel 3. Pengetahuan Responden pada Kelompok 

Media Leaflet 

Variabel Media Leaflet 

Pengetahuan n Mean ± SD p 

Sebelum 
16 

44.375 ± 

15.04 

0,000 

Sesudah 
16 

74.37 ± 

17.50 

 

Tabel 4. Perbedaan Rata - rata Pengetahuan 

Responden Pada Kelompok Lembar Balik dan 

Kelompok Leaflet 

Variabel Media Lembar Balik dan 

Leaflet 

Pengetahuan n Mean ± SD p 

Selisih Pre-Post 

Test Perlakuan 
16 

31,87 ± 2,61 0,659 

Selisih Pre-Post 

Test Kontrol  
16 

30,00 ± 3,29 

 

Berdasarkan tabel 2. diketahui bahwa 

terdapat perbedaan nilai rata - rata pengetahuan 

responden sebelum dan sesuadah edukasi dengan 

menggunakan media lembar balik yaitu dari 43,12 

menjadi 75.00. Hasil Sig. (p) 0,000 < 0,05 Hₐ 

diterima, artinya ada perbedaan signifikan rerata 

pengetahuan sebelum dan setelah pemberian 

edukasi menggunakan media lembar balik, 

sehingga dapat disimpulkan ada pengaruh edukasi 

dengan menggunakan media lembar balik terhadap 

perubahan pengetahuan pada pasien  jantung.   

Berdasarkan tabel 3. diketahui bahwa 

terdapat perbedaan nilai rata - rata pengetahuan 

responden sebelum dan sesudah edukasi dengan 

menggunakan media leaflet yaitu dari 44,37 

menjadi 74.37. Hasil Sig. (p) 0,000 < 0,05 Hₐ 

diterima, artinya ada perbedaan signifikan rerata 

pengetahuan sebelum dan setelah pemberian 

edukasi menggunakan media leaflet, sehingga 

dapat disimpulkan ada pengaruh edukasi dengan 

menggunakan media leaflet terhadap perubahan 

pengetahuan pada pasien  jantung. 

Berdasarkan tabel 4. diketahui bahwa 

perbedaan nilai rata - rata yang menggunakan 

media lembar balik adalah 31,87 sedangkan nilai 

rata - rata yang menggunakan media leaflet adalah 

30,00. Berdasarkan hasil Uji Independent Test 

hasil Sig. (p) 0,659 > 0,05 H˳ diterima, artinya 

tidak ada perbedaan yang signifikan antara rerata 

kelompok lembar balik dan kelompok leaflet.  

 

Pembahasan 
A. Pengetahuan Responden Pada Kelompok 

Media Lembar Balik 

Berdasarkan hasil uji analisis 

nonparametrik yang dilakukan menggunakan Uji 

Paired Sample T-Test didapatkan hasil adanya 

pengaruh yang signifikan setelah diberikan edukasi 

gizi menggunakan media Lembar balik dengan 

hasil uji analisis nilai p = 0,000 yang artinya ada 

pengaruh pemberian edukasi gizi menggunakan 

media Lembar balik terhadap pengetahuan gizi 

pasien Jantung di RSUD Inche Abdoel Moeis 

Samarinda. 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Khopiani (2024) menunjukkan 

bahwa sebelum diberikan edukasi gizi 

menggunakan media lembar balik dengan rata-rata 

nilai pengetahuan sebesar 88,60 kemudian setelah 

diberikan edukasi gizi menggunakan media lembar 

balik pengetahuan meningkat sebesar 96,64. 

Berdasarkan hasil tersebut dapat terlihat bahwa 

rata-rata pengetahuan setelah diberikan edukasi 

gizi lebih besar dibandingkan sebelum diberikan 

konseling gizi dengan selisih sebesar 8,04. Hasil 

penelitian ini menggunakan uji statistik Paired 

Sample T-Test didapatkan hasil p = 0,000 (p < 0,05) 

yang artinya ada pengaruh yang bermakna antara 

pengetahuan pasien baik sebelum dan sesudah 

diberikan edukasi gizi. 

Media lembar balik merupakan media 

yang berbentuk lembaran-lembaran seperti album 

atau kalender yang isinya terdapat gambar dan 

dibaliknya terdapat informasi kesehatan mengenai 

gambar tersebut (Uliyanti, 2022). Menurut 

Jatmaika, et.al (2019) media lembar balik 

mempunyai kelebihan yaitu mempunyai pesan 

yang mudah dimengerti, praktis untuk dibawa 

kemana saja, desainnya sederhana. Penggunaan 
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media lembar balik pada intervensi gizi ini 

memudahkan dalam penyampaian pesan dan 

informasi kesehatan dalam bentuk lembar balik 

yang berisi gambar peragaan. 

Edukasi gizi merupakan proses 

membagikan pengetahuan untuk membantu pasien 

mengubah pengetahuan terkait pola makan, 

memiliki peran penting. Penelitian sebelumnya 

oleh Rahmanindar (2020) juga menunjukkan 

bahwa pemberian edukasi gizi dengan pengetahuan 

dan motivasi dapat mempengaruhi sikap dan 

perilaku terhadap pola makan. Dalam konteks ini, 

edukasi gizi melalui media lembar balik berhasil 

meningkatkan pengetahuan responden menjadi 

lebih positif. Media lembar balik digunakan 

sebagai sarana untuk menyampaikan pesan-pesan 

dengan prinsip-prinsip seperti kesederhanaan, 

keterpaduan, penekanan, dan lainnya (Jatmika et 

al., 2019). 

Pada penelitian ini diperoleh hasil bahwa 

terdapat peningkatan pengetahuan responden 

dengan menggunakan media lembar balik yang 

sangat efektif, hal ini ditujukan dengan 

peningkatan rata-rata skor pengetahuan yang 

signifikan sebelum diberikan edukasi gizi sebesar 

43,12 termasuk kategori kurang kemudian setelah 

diberikan edukasi gizi menggunakan media lembar 

balik pengetahuan meningkat sebesar 75 masih 

termasuk kategori kurang terkait materi yang sudah 

disampaikan. Peran promosi kesehatan juga dinilai 

sangat penting karena dengan peningkatan promosi 

dengan edukasi gizi dapat meningkatkan 

pengetahuan serta kesadaran penderita jantung. 

Selain itu peningkatan pengetahuan ini 

dikarenakan adanya antusias dan keinginan sendiri 

untuk mengetahui lebih dalam mengenai penyakit 

jantung.  

 

B. Pengetahuan Responden Pada Kelompok 

Media Leaflet 

Berdasarkan hasil uji analisis 

nonparametrik yang dilakukan menggunakan Uji 

Paired Sample T-Test didapatkan hasil adanya 

pengaruh yang signifikan setelah diberikan edukasi 

gizi menggunakan media Leaflet dengan hasil uji 

analisis nilai p = 0,000 yang artinya ada pengaruh 

pemberian edukasi gizi menggunakan media 

Leaflet terhadap pengetahuan gizi pasien Jantung 

di RSUD Inche Abdoel Moeis Samarinda. 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Johari (2023) menunjukkan bahwa 

sebelum diberikan edukasi gizi menggunakan 

media leaflet dengan rata-rata nilai pengetahuan 

sebesar 10,13 kemudian setelah diberikan edukasi 

gizi menggunakan media leaflet pengetahuan 

meningkat sebesar 12,13. Berdasarkan hasil 

tersebut dapat terlihat bahwa rata-rata pengetahuan 

setelah diberikan edukasi gizi lebih besar 

dibandingkan sebelum diberikan edukasi gizi 

dengan selisih sebesar 2. Hasil penelitian ini 

menggunakan uji statistik Wilcoxon didapatkan 

hasil 0,000 (p < 0,05) yang artinya ada pengaruh 

yang bermakna antara pengetahuan pasien baik 

sebelum dan sesudah diberikan edukasi gizi. 

Penelitian ini juga sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Utaminingtyas 

(2020) yang menunjukan bahwa penggunaan alat 

peraga yaitu pemberian leaflet dapat menstimulasi 

penerimaan visual responden dalam membaca dan 

mendengarkan, ini dibuktikan terdapatnya 

peningkatan pengetahuan responden sebanyak 

70,6% setelah dilakukan pemberian edukasi 

dengan leaflet. 

Rendahnya pengetahuan akan berdampak 

pada kemampuan seseorang untuk menerapkan 

informasi gizi dalam kehidupan sehari-hari. 

Edukasi yang peneliti lakukan kepada kelompok 

intervensi dilihat dengan perbedaan pengetahuan 

pada kelompok yang hanya membaca leaflet. Hal 

ini sejalan dengan teori yang menyebutkan bahwa 

informasi yang didengar secara langsung akan 

lebih mudah di pahami dikarenakan saat responden 

mendengar maka panca indra yang digunakan 

dalam menyerap informasi lebih banyak jika hanya 

mendapatkan informasi dari sekedar membaca. 

Edukasi kesehatan menggunakan media leaflet 

memiliki efek positif dalam meningkatkan 

pengetahuan responden melalui metode ceramah 

dan tatap muka. Informasi yang disampaikan oleh 

petugas kesehatan memiliki peran penting dalam 

meningkatkan pemahaman tentang sikap diet pada 

pasien jantung (Handayanti, 2022). 

Menurut peneliti, dalam penelitian ini 

menunjukkan bahwa  peningkatan pengetahuan 

responden dengan edukasi gizi menggunakan 

media Leaflet mengalami peningkatan 

pengetahuan antara sebelum dan sesudah diberikan 

perlakuan. Namun, peningkatan pengetahuan 

berkategori baik pada kelompok kontrol tidak 

sebanyak pada kelompok eksperimen. Pemahaman 

seseorang dapat dipengaruhi oleh pembelajaran 

yang berasal dari masalah-masalah yang terjadi 

pada orang tersebut. 

 

C. Perbedaan Pengetahuan Responden Pada 

Kelompok Lembar Balik dan Leaflet 

Berdasarkan hasil uji analisis parametrik 

yang dilakukan menggunakan Uji Independent 

Sample T-Test didapatkan hasil tidak ada 

perbedaan pengetahuan gizi yang tidak signifikan 
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maupun setelah diberikan edukasi gizi 

menggunakan media Lembar balik dan Leaflet 

dengan hasil uji analisis nilai p = 0,659 (p>0,05). 

Hal ini tidak sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Khoironi (2022) menunjukkan 

bahwa ada perbedaan nilai rata-rata antara 

kelompok tanpa media, leaflet dan lembar balik 

didapatkan nilai (p = 0,0001). Tingginya efektivitas 

media dalam meningkatkan pengetahuan 

didasarkan pada nilai rata-rata, sehingga efektivitas 

media yang paling tinggi adalah lembar balik. 

Efektivitas lembar balik juga dapat disebabkan 

karena pengunaan indera yang lebih optimal 

dibandingkan dengan lembar balik (Syarifuddin, 

2022). 

Edukasi gizi diberikan baik pada 

kelompok yang menggunakan media lembar balik 

maupun kelompok yang menggunakan media 

leaflet memberikan tanggapan yang positif 

terhadap materi yang disampaikan. Respons positif 

ini yang sesuai dengan konsep Hidayah & 

Sopiyandi (2019) yang menegaskan bahwa media 

edukasi berperan dalam menciptakan lingkungan 

yang memfasilitasi individu untuk memperoleh 

pengetahuan, keterampilan, atau sikap baru. 

Menurut asumsi peneliti secara statistik, 

tidak terdapat perbedaan yang signifikan dalam 

peningkatan pengetahuan antara kelompok yang 

mendapatkan edukasi menggunakan media lembar 

balik karena isi materi kurang lebih sama dengan 

media leaflet. Namun, dilihat dari hasil nilai selisih 

rata-rata sebelum dan sesudah pemberian edukasi 

melalui media lembar balik, terbukti bahwa 

selisihnya lebih tinggi nilai kelompok media 

lembar balik dibandingkan dengan selisih nilai 

rata-rata pada kelompok media leaflet. Perbedaan 

ini mungkin dipengaruhi oleh variasi tingkat 

pendidikan, usia dan kondisi terkait penyakit 

penyerta. Faktor lain yang mempengaruhi 

konsistensi seseorang dalam peningkatan 

pengetahuan adalah kondisi ruangan edukasi yang 

terlalu banyak pasien pada saat pemberian edukasi 

menggunakan leaflet dan ada beberapa responden 

ada yang sudah pernah mendapatkan edukasi gizi 

sebelumnya selain yang disampaikan oleh peneliti.  

 

Kesimpulan  
1. Karakteristik responden sebagian besar usia 

pada kelompok lembar balik ataupun leaflet 

didapati paling banyak pada rentang usia 50 - 

60 tahun sebanyak (50 %) pada kelompok 

lembar balik dan (68,75 %) pada kelompok 

leaflet. Karakteristik jenis kelamin pria 

sebanyak 75% pada kelompok lembar balik 

pada kelompok leaflet sebanyak 68,75% ,  

pada karakteristik  pendidikan responden 

sebagian besar berpendidikan SMA (68,75 %) 

pada kelompok lembar balik dan (56,25%) 

pada kelompok leaflet. Pada karakteristik 

pekerjaan responden memiliki pekerjaan 

sebagai IRT sebanyak (25%) kelompok 

lembar balik dan (31,25%) kelompok leaflet, 

dan pekerjaan lainnya (25%) pada kelompok 

lembar balik dan leaflet. 

2. Ada pengaruh pemberian edukasi 

menggunakan media lembar balik terhadap 

pengetahuan gizi pasien penyakit jantung 

dengan peningkatan skor pengetahuan sebesar 

31,88. 

3. Ada pengaruh pemberian edukasi 

menggunakan media leaflet terhadap 

pengetahuan gizi pasien penyakit jantung 

dengan peningkatan skor pengetahuan sebesar 

30. 

4. Analisis statistik menunjukkan bahwa tidak 

ada perbedaan selisih rata-rata pengetahuan 

antara kelompok yang mendapatkan edukasi 

menggunakan media lembar balik dan 

kelompok edukasi menggunkaan media leaflet 

(p=0,659). 
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